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[nti kajian dalam penelitian ini difokuskan pada salah satu faktor yang mempengaruhi
px{oéukti'\/itas kerja karyawan yaitu pemberian insentif. Berdasarkan hal tersebut, tujuan dalam penelitian
“@i adalaly untuk mengetahui adakah pengaruh pemberian insentif terhadap produktivitas kerja karyawan
€offee shiop Janji Jiwa di Kelapa Gading.Insentif adalah penghargaan atau ganjaran yang diberikan untuk
@emotivasi para karyawan agar produktivitasnya tinggi dan sifatnya tidak tetap atau sewaktu-waktu.
@balanilang dapat memberikan motivasi tersebut biasa disebut dengan insentif. Oleh karena itu, insentif
sebagiartdari keuntungan, terutama sekali diberikan kepada pekerja yang bekerja secara baik atau yang
@erprestasi. Misalnya dalam bentuk pemberian bonus.Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
fetode penelitian kuantitatif deskriptif, yang diharapkan dapat memberikan gambaran tentang adanya
gengaruh yang dihasilkan dari pemberian insentif terhadap produktivitas kerja karyawan. Data
dikumpulkan dengan membagikan kuesioner kepada 51 responden karyawan Coffee Shop Janji Jiwa di
kelapa gading. Analisis data menggunakan bantuan software SPSS 25.0 Hasil penelitian menunjukan
bahwa nilai signifikansi uji t variabel untuk pengaruh Insentif (X1) terhadap Produktivitas karyawan ()
adalah 0.000 < 0.05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak, maka secara parsial dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian variabel Insentif berpengaruh secara positif dilihat pada nilai koefisien tidak ada
tanda n&@atif sehingga dapat di simpulkan pengaruh insentif dan signifikan terhadap Produktivitas adalah
éositif.liesimpulan penelitian ini adalah Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produkfiVitas kerja karyawan coffee shop Janji Jiwa, Hal ini menunjukan bahwa tiap kenaikan insentif
gkan mémpunyai dampak signifikan terhadap produktivitas.

c

Kata kunci : Insentif, produktivitas kerja karyawan,
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Abstract

The core of the study in this research is focused on one of the factors that affect employee
productivity, namely the provision of incentives. Based on this, the purpose of this study is to find out
whethegzthere is an effect of providing incentives on the work productivity of the employees of the Janji
Jiwa Cotfee Shop in Kelapa Gading. Incentives are rewards or rewards given to motivate employees to
have high productivity and are not permanent or at any time. Rewards that can provide motivation are
commopdy called incentives. Therefore, incentives are part of the benefits, especially given to workers
who wagk well or who excel. For example, in the form of bonuses. This research was conducted using
descripfive quantitative research methods, which are expected to provide an overview of the effect
resultingfrom the provision of incentives on employee productivity. Data were collected by distributing
guestiopnaires to 51 respondents of the employees of the Janji Jiwa Coffee Shop in Kelapa Gading. Data
analysi§®Using SPSS 25.0 software. The result showed that the the significance value of the variable t
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test for the effect of incentives (x) on employee productivity (y) was 0,000 < 0,05 which means Ha
accepted-and HO was rejected, so partially it can be concluded that the results of the research on the
incentivesvariable the positive effect is seen in the coefficient value, there is no negative sign so that it
can be concluded that the incentives and significant effect on productivity is positive. Have a significant
@pact on productivity.

0
Keywords : Incentives, employee productivity
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) Menurut Sedarmayati dalam Dini Muammar Khadafi (2001:56) Produktivitas kerja adalah
ﬁergandmgan antara hasilnya yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan
éinput) Kata produktivitas itu sendiri mempunyai definisi, yaitu menurut International Labor
@rganlzatlon (ILO) dalam sedarmayati (2018:196) secara umum produktivitas diartikan sebagai
Rubungan antara hasil nyata maupun fisik dengan masukan yang sebenarnya. Produktivitas mengandung
masalahzhasil akhir, yakni seberapa besar hasil akhir yang diperoleh di dalam produksi. Untuk dapat
ﬁlengangkau produktivitas dan efisiensi yang tinggi perlu diadakan penataan Kembali, terutama
Mahajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Orientasi Sumber Daya Manusia (SDM) hendaklah tidak
Eian&a sekedar bekerja untuk mencari nafkah namun untuk mengembangkan diri. Dengan demikian,
keitfginan menjangkau prestasi yang tinggi akan mengantarkannya pada upaya meningkatkan
produktivitas kerja.

| ST

f,); Ada beberapa faktor yang penting yang berhubungan dengan produktivitas kerja karyawan salah
satunya adalah insentif. Menurut Nawawi (2017:45) Insentif adalah penghargaan atau ganjaran yang

diberikag  untuk memotivasi para karyawan agar produktivitasnya tinggi dan sifatnya tidak tetap atau
sewaktuswaktu. Imbalan yang dapat memberikan motivasi tersebut biasa disebut dengan insentif. Oleh
Earena itt, Insentif Sebagian dari keuntungan, terutama sekali diberikan kepada pekerja yang berkerja
secara baik atau yang berprestasi. Misalnya dalam bentuk pemberian bonus.

3

> Pertumbuhan industri penyedia makanan dan minuman seperti cafe, coffee shop,bake shop tidak
hanya dibuka guna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan kebutuhan dasar yaitu makan dan
minum saja. Namun tempat-tempat tersebut sudah menjadi gaya hidup masyarakat sebagai tempat untuk
hersosialisasi, mengisi waktu luang, mengerjakan tugas, dan lain sebagainya. Hal ini tercermin dari
banyak=aya coffee shop di seluruh nusantara. Tren kopi kekinian memicu peningkatan konsumsi kopi
@alam negeri. Kini, Indonesia tidak hanya tercatat sebagai salah satu produsen kopi dunia, tetapi juga
konsumen kopi yang banya. Kondisi ini menciptakan peluang bagi pelaku industri dan petani kopi.
4fantanga\nnya, produktivitas lahan perkebunan kopi perlu ditingkatkan guna mencukupi kebutuhan pasar
gokal damglobal.

(o
(9]

. Ketertarikan masyarakat akan kopi kekinian membuka peluang bagi pelaku usaha untuk
melebarkan sayap bisnisnya. Dalam kurun waktu kurang dari tiga tahun, outlet kopi kekinian dengan
mudah @apat ditemukan hampir disetiap daerah, Bahkan laporan PT. Toffin dan Mix Marketing &
Commumication mencatat, dalam tiga tahun terakhir, jumlah outlet kedai kopi meningkat hampir tiga
kali lipat Pada 2016, jumlah outlet kedai kopi sebanyak 1.083 unit. Pada 2019, jumlahnya sudah lebih
dari 2.937 unit. Salah satu coffee shop Kopi Kulo sampai pada bulan agustus 2019 sudah memiliki 300
kedai. Kopi kenangan hadir dengan 175 outlet, sedangkan fore coffee dengan 100 keda. Kopi Janji Jiwa
bahkanelah memiliki 700 gerai yang tersebar di 50 kota besar di Indonesia. Pencapaian ini menjadikan
Janji Jiwa tercatat dalam rekor muri untuk “Pertumbuhan Kedai Kopi Tercepat dalam Satu Tahun”

Ketatnya persaingan di antara pengusaha, memberikan dampak yang besar juga terhadap proses
penyerapan tenaga kerja. Selain itu hendaklah disadari bahwa di masa sekarang ini para tenaga kerja
berada dalam suatu persaingan yang semakin ketat dan sebuah tantangan besar pada era globalisasi abad
21. Per@Sahaan memiliki salah satu faktor produksi yang mempunyai peranan penting yaitu manusia.
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Manusia mempunyai karakteristik yang spesifik dan berbeda dibanding faktor-faktor produksi lainnya.
Karekterisik tersebut antara lain adalah manusia sebagai tenaga kerja adalah motor penggerak yang
menghidupkan organisasi / perusahaan. Dengan kata lain manusia dalam suatu organisasi atau
perusahaan disamping berperan sebagai objek (yang harus diatur dan dikelola) juga menjadi subjek yang
menggerakkan faktor-faktor produksi yang ada. Dengan demikian maka perusahaan harus memberikan
@jerhatian khusus kepada sumber daya manusia dalam peranannya sebagai seorang karyawan di
perusahdan. Apabila karyawan dikelola secara tepat, maka perusahaan akan mendapatkan karyawan
yang berkualitas yang dapat melancarkan jalannya operasi perusahaan dan meningkatkan produktivitas
D rgsahaan. Produktivitas merupakan target yang hendak dicapai oleh semua perusahaan, karena
produktiyitas mengarah pada pencapaian atau laba perusahaan.

- O

—

Q

§ o Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, maka dapat dirumuskan
pokok-pekok permasalahan yang akan dilakukan pembahasan pada penelitian ini, yaitu : “ Bagaimana
ﬁergaruh pemberian insentif terhadap produktivitas kerja karyawan Coffee Shop Janji Jiwa di Kelapa
Gading?*Maka dari beberapa persoalan yang terpapar diatas, akan diteliti hal ini lebih mendalam tentang
Pengaruh- Pemberian Insentif Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Coffee Shop Janji Jiwa di
ﬁel@pa Gading. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisa dan mengetahui
ﬁen@aruh pemberian insentif terhadap produktivitas kerja karyawan coffee shop Janji Jiwa di Kelapa

Gading
% é KAJIAN PUSTAKA

Eﬁsentif

é Menurut Nawawi (2017:45) Insentif adalah penghargaan atau ganjaran yang diberikan untuk

memotivasi para karyawan agar produktivitasnya tinggi dan sifatnya tidak tetap atau sewaktu-waktu.
HmbalanZyang dapat memberikan motivasi tersebut biasa disebut dengan insentif. Oleh karena itu,
nsentif Sebagian dari keuntungan, terutama sekali diberikan kepada pekerja yang berkerja secara baik
atau yang berprestasi. Misalnya dalam bentuk pemberian bonus. Adapun pengertian insentif menurut
A.A Anwar Prabu Mangkunegara, sebagai berikut : Insentif adalah suatu penghargaan dalam bentuk
gang yaflg diberikan oleh pihak pemimpin organisasi kepada karyawan agar mereka dapat bekerja
dengan motivasi yang tinggi dan prestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi atau dengan kata lain,
insentif merupakan pemberian uang diluar gaji yang dilakukan oleh pihak pemimpin organisasi sebagai
pengakuan terhadap prestasi kerja dan kontribusi karyawan kepada organisasi. Menurut Moeheriono
pengertian insentif bagi organisasi atau perusahaan yakni : Insentif adalah salah satu bentuk imbalan
%ang diberikan perusahaan kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan atas prestasinya. Dengan kata

in insentif itu adalah hal-hal atau usaha yang harus diperhatikan dan dibangun untuk menggairahkan
Karyawah agar rajin bekerja dan dapat mencapai hasil yang lebih baik sehingga tercipta efektifitas kerja
Karyawan. Berdasarkan uraian pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa insentif
merupakan salah satu bentuk rangsangan atau motivasi yang sengaja diberikan oleh perusahaan atau
fembagatkepada karyawan, Sehingga mendorong semangat kerja para karyawan agar mereka dapat
bekerja‘{ebih produktif lagi, dan mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi prestasinya dalam mencapai
tujuan perusahaan atau lembaga.

Produktivitas Kerja

Menurut Sedarmayati dalam Dini Muammar Khadafi (2001:56) Produktivitas kerja adalah
Perbandingan antara hasilnya yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan
(input).Menurut Siagian yang dikutip oleh Desi produktivitas kerja adalah perilaku yang dimunculkan
oleh individu atau kelompok, ditinjau dari segi perilaku, kepribadian seseorang dalam menempatkan
dirinya@alam bentuk sikap, cara berfikir dan cara bertindak sebagai cerminan diri. Menurut Simanjuntak
(1985:30), Produktiviatas mengandung arti pandangan hidup dan sikap mental yang selalu berusaha
untuk meningkatkan mutu kehidupan. Secara kuantitaf, Produktivitas merupakan perbandingan antara



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

|

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

hasil yang ingin dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber daya (masukan) yang digunakan per
satuan waktu.

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Produktivitas
Insentif —_—
Kerja

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘
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Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka peneliti mengemukakan hipotesis penelitian sebagai
berikut :&

él : Insébtif berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Coffee Shop
Janji Jiwia di Kelapa Gading.

METODE PENELITIAN

ueyuwnjuedus

Objek dalam penelitian ini adalah Coffee Shop Janji Jiwa yang ada di Kelapa Gading. Subjek
@ari penelitian ini adalah ditujukan kepada karyawan yang bekerja di Coffee Shop yang ada di Kelapa
Gading yang statusnya masih aktif bekerja sampai tahun 2021.

[¢>]

2 {Rendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap
Efrodukt@itas Kerja Karyawan Coffee Shop Janji Jiwa di Kelapa Gading adalah pendekatan kuantitatif
@cara deskriptif berdasarkan fakta, sifat-sifat, populasi dan data-data yang telah dikumpulkan kemudian
disusun_Secara sistematis dan selanjutnya dianalisis untuk diambil kesimpulan. Metode pengumpulan
@ta responden di lakukan berupa survey dengan menyebarkan kuisioner kepada sebanyak 51 responden.

@D
Variabgl"Penelitian
Produkdivitas Kerja

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Produktivitas Kerja. Produktivitas karyawan
sangatlaf perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan karyawan dalam
melaksahakan tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan
terukursSerta ditetapkan secara Bersama-sama yang dijadikan sebagai acuan.

| nsentiﬁ

-Konsep dari insentif itu sendiri dijelaskan oleh Nawawi (2017:45) Insentif adalah penghargaan
atau ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para pekerja. Agar produktivitas kerjanya tinggi, sifatnya
tidak tetap atau sewaktu-waktu. Atau bisa diartikan insentif merupakah salah satu bentuk imbalan yang
diberikam: perusahaan kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan atas prestasiny. Insentif banyak
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digambarkan sebagai bonus atau kompensasi yang diberikan oleh pihak management/ perusahaan kepada
karyawan-nya baik dalam bentuk uang tunai atau non tunai sebagai timbal balik atas pekerjaan yang telah
di lakukan oleh karyawan selama masa periode tertentu, dan diharapkan bisa juga sebagai motivasi
igepada karyawan.

‘feknik Pengumpulan dan Analisis Data

]

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan kuesioner. Peneliti
mengguiakan Kuesioner untuk mendapatkan data primer dari sempel, Kkuesioner selanjutnya
ﬁjk@npulkan dan diolah menggunakan aplikasi SPSS. Kuesioner yang digunakan mengharuskan sampel
ght@{ memilih salah satu jawaban dari beberapa alternatif jawab yang sudah tersedia dan setiap jawaban
memilikizskor. Jenis kuesioner ini dilpilih karena sifat studi penelitian secara deskriptif . kuesioner ini
éi,bgikan secara langsung kepada karyawan Coffee Shop Janji Jiwa. Pendistribusian kuesioner melalui
gangyling oleh peneliti ke 17 gerai Coffee Shop Janji Jiwa yang ada di kecamatan Kelapa Gading.
Defigan fumlah sampel sebanyak 51 dengan Teknik sampling sederhana mengambil 3-4 orang karyawan
@b@ai sample penelitian di tiap-tiap gerai Coffee Shop Janji Jiwa di Kelapa Gading.

Q

5, Teknik analisis data, pada tahap ini peneliti mengumpulkan semua instrument yang digunakan
tak mengumpulkan data untuk dikelompokkan sesuai masalah. Hal ini juga memungkinkan peneliti
t@( membuang data yang tidak diperlukan. Penggunaan perhitungan dan perolahan data dengan
efggunakan aplikasi SPSS 25.0

UjiValiditas dan Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2012:267), instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid.

. Analisis Statistik Deskriptif

Merntrut Ghozali (2018) statistik adalah gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari
nilaP minimum (min), nilai maksimum (max), nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi
mengenai variabel independen dan dependen yang dijabarkan dalam bentuk statistik.

Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2018) uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah data yang telah
dikémpulkan oleh peneliti memiliki kualitas yang baik. Jika data yang telah dikumpulkan sudah
mewenuhi seluruh kriteria asumsi klasik, maka data yang ada termasuk dalam kategori data
yang-baik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas data,
uji ¥ultikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

. Analisis Regresi Linear Berganda

118qydns uexingakusw uep,ueywniuesugyl eduey luLsiinBeAgeXgynan)s

Menurut Ghozali (2018) metode regresi linear berganda yaitu metode statistik untuk menguji
pengaruh antara beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat bertujuan untuk
meRghubungkan satu variabel terikat (dependen) dan beberapa variabel bebas (independen).

5. UjieHipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menyatakan hubungan anatara variabel dependen, yaitu
perighindaran pajak yang diproksikan dengan CETR dengan variabel independen intensitas modal,
leverage, dan ukuran perusahaan. Pengujian hipotesis akan dilakukan melalui uji F, uji t, dan R2.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

3 Tabel 1
= = Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Dependen (Y)
9 Iém Pertanyaan R Hitung | R Tabel Keterangan
e &pakah anda melakukan pekerjaan anda sesuai 0,545 0,281 Valid
1 déngan SOP perusahaan ?
g @akéh anda selalu bekerja sesuai dengan mutu dan 0,598 0,281 Valid
‘4. standard yang sudah di tetapkan oleh perusahaan?
1 ,goakqh anda dapat menguasai pekerjaan yang sudah 0,805 0,281 Valid
of di‘standardkan perusahaan
4 /§3akah anda bersedia lembur jika di butuhkan oleh 0,675 0,281 Valid
9 perusahaan?
1 Agoakah anda datang tepat waktu dalam kehadiraan di 0,665 0,281 Valid
9 tempat kerja?
<5 -} —
% Apakah anda mau melakukan pekerjaan yang bukan 0,659 0,281 Valid
= job desk anda?
;;Apakaih anda dapat melakukan pekerjaan anda tepat 0,368 0,281 Valid
of waktu?
"d Apakah anda sering mendunda pekerjaan? 0,449 0,281 Valid
4 Apakah anda dapat memenuhi target penjualan yang 0,689 0,281 Valid
3 di tetapkan?
Qf
3 Apakah anda melakukan inovasi inovasi penjualan 0,629 0,281 Valid
5 agar dapat mencapai target?
@Sumber - Hasil pengolahan data kuesioner dengan SPSS 25.0
Q.
2 Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1 yang dilakukan pada SPSS 25.0 diatas r hitung
%nasing:masing pernyataan lebih besar tudibandingkan dengan r tabel yaitu sebesar (0,281). Dengan
“demikizan dapat ditarik kesimpulan, bahwa hasil uji validitas terhadap setiap pernyataan dari variabel
g)epenqen yaitu produktivitas dinyatakan valid.
= -
= Tabel 2
. @
C S Uji Reliabilitas
k Variabel Nilai Cronbach’s alpha Keterangan
Dependen 0,769 Reliabel
Independen 0,861 Reliabel

. Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner dengan SPSS 25.0

=x=Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 2 diatas, instrument kuesioner yang digunakan
dalam@enelitian ini adalah reliable. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui nilai cronbach’s alpha yang
lebih lB€8ar dari 0,281 untuk variabel X dan variabel Y. Variabel X merupakan variabel Independen (

Insentifs), dan variabel Y merupakan variabel Dependen ( Produktivitas )
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Uji Asumsi Klasik

. X
Uji Norfhalitas

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,67
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

sul) o) 191 11w eadd

Berdasarkan hasil Uji Normalitas Residual menggunakan Uji Kolmogorov- Smirnov pada
3 diatas, diketahui nilai signifikansi (p value) sebesar 0.067 yang artinya p value >0.05
7 2 0.05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa residual data terdistribusi normal.

fbie uelbegas diynbusw buele

a

Buepun-Budgud 16unpunig eydiy yey

Tabel 4
Hasil Uji Analisis Regresi Linier

NNy eAuey ynuniss

Variabel B

(Constant) 10.553
Insentif 980

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

(319 ueny YIMY exirew.olu] uep sius

Berdasarkan tabel hasil uji regresi linear pada Tabel 4 di atas dapat di susun rumus
bagai berikut
Y= 10,553 + 0, 980X1

:Jaquuns ueyiieAusw@ep ueyuwnjuesusw eduey 1ul s

S
dapur&ersamaan dari regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

o

[ =

-t 1. Konstanta memiliki nilai sebesar 10,553, menyatakan bahwa jika Insentif
] dianggap sama dengan nol, maka variabel produktivitas kerja nilainya sebesar
g 10,553.

e 2. Koefisien Insentif (81) mengalami kenaikan satu satuan variabel produktivitas

karyawan akan meningkat sebesar 0,98 satuan dan demikian juga sebaliknya
dengan asumsi variabel kompensasi memiliki nilai sebesar 0,98.

S

L
Jgjuj uep s
D

Uji Angisis simultan (Uji f)
Tabel 5

Hasil Uji Analisis Signifikan simultan (Uji )

F Sig.

319 uepy Mimy exn
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31.530 0,000

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

o Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui nilai sig sebesar 0.000 yang artinya nilai sig sebesar

@OOO < 0,05 (10.000 < 0.05) sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Jadi dapat ditarik kesimpulan
Bahwa model penelitian insentif terhadap produktivitas bepengaruh signifikan.

i

jicRegresi (Uji t)
3 Tabel 6
o Hasil Uji Koefisiensi Regresi Secara Parsial (Uji t)
—’ Variabel B Sig.
> (Constant) 10.533 165
Insentif 980 000

en

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

buepun-buepun !6unpum;_g eydig yeH
1)

uj

siin) eAuey ynanjas neje uelbe@as diznbuaw b

Nilai signifikansi untuk pengaruh Insentif (X1) terhadap Produktivitas karyawan ()
adalah 0:000 < 0.05 yang berarti Ha diterima dan HQ ditolak, maka secara parsial dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian variabel Insentif berpengaruh secara positif dilihat pada nilai koefisien tidak ada
@nda negative sehingga  dapat di  simpulkan pengaruh insentif dan signifikan terhadap
Produktiwitas adalah positif.

eous

Bji Koefisien Determinasi

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

= Adjusted R Square

37.9
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Jagwins ueyingaAuaw uep ueyw

=Berdasarkan Tabel 7 di atas menunjukan hasil uji koefisien determinasi yang diperoleh dari
Adjusteth R Square sebesar 0.379 atau 37.9%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 37.9%.
variabel@Produktivitas bisa dijelaskan oleh variabel insentif. Sedangkan sisanya sebesar 62.1% di
jelaskanpleh variable lain.

Pembahasan

Pengarah pemberian Insentif terhadap Produktivitas Kerja. Hasil uji penelitian atas variable insentif
terhadapy produktivitas di Tarik kesimpulan sebagai berikut bahwa variabel Insentif memiliki £
sebesart0:980 dengan P-Value sebesar 0.00 < 0.05, maka Insentif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap:Produktivitas kerja karyawan. Menurut Nawawi (2017:45) Insentif adalah Penghargaan atau
ganjarangyang diberikan untuk memotivasi para pekerja agar produktivitas kerja nya tinggi, sifatnya
tidak tetap atau sewaktu-waktu. Menurut Sedarmayati Dalam Dini Muammar Khadafi (2001:56)
Produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasilnya yang dicapai (output) dengan keseluruhan
sumber=gdaya yang digunakan (input). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Eka Andri Astuti (2017) yang berjudul pengaruh upah dan insentif terhadap produktivitas kerja
karyawan.dengan hasil penelitian yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
insentif\terhadap produktivitas kerja karyawan, Sonya Melinda Nasution (2018) yang berjudul
pengaruhlrupah, insentif dan jaminan sosial terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV matahari
déngan “hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Insentif berpengaruh signifikan terhadap
ﬁrodukti‘\'/itas kerja karyawan. Kurniati (2019) dengan judul penelitian pengaruh gaji dan insentif
terhadapy produktivitas kerja karyawan pada PT. Sumber Jaya Motor yang menunjukkan hasil
penelitiaA bahwa insentif dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
Earﬁwajn PT. Sumber Jaya Motor.
O g
esimpulan dan Saran

W)

nnb

qesX

> Bedasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat

(o

iambil adalah Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Coffee
O@ Jargji Jiwa di Kelapa Gading

@eibe

= §Unjtuk meningkatkan Produktivitas secara keseluruhan, sekiranya perusahaan perlu menambah
fasifitas,zdengan menambahkan sumber daya atau fasilitas yang ada di kantor untuk semakin
me@ukgng kelancaran terselesaikannya pekerjaan. Jika karyawan semakin mudah melakukan
kerjaafi dengan fasilitas yang lengkap maka diharapkan Produktivitas akan semakin naik.

oS H%E

(@]
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